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Keterangan :  

v1p0  : varietas Karina 

v1p1  : varietas Karina + POC 3 cc per liter air 

v1p2  : varietas Karina + POC 6 cc per liter air 

v1p3  : varietas Karina + POC 9 cc per liter air 

v2p0  : varietas New Grand Rapid 

v2p1  : varietas New Grand Rapid + POC 3 cc per liter air 

v2p2  : varietas New Grand Rapid + POC 6 cc per liter air 

v2p3  : varietas New Grand Rapid + POC 9 cc per liter air. 
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Data Rata-Rata Suhu dan Kelembaban 

Minggu Ke- Waktu Suhu (oC) Kelembaban (%) 

1 8 November 2020 23-33 63 

2 15 November 2020 24-32 60 

3 22 November 2020 24-31 41 

3 29 November 2020 24-32 42 

4 6 Desember 2020 24-30 41 

5 13 Desember 2020 24-29 40 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



LAMPIRAN KEPUTUSAN MENTERI PERTANIAN 

NOMOR : 198/Kpts/SR.120/3/2006 

TANGGAL : 6 Maret 2006 

DESKRIPSI SELADA VARIETAS 

NEW GRAND RAPID 

Asal     : Known You Seed Pte. Ltd, Taiwan 

Silsilah    : kode galur asal 953 

Golongan varietas   : menyerbuk silang 

Bentuk tanaman   : pendek kompak 

Tinggi tanaman   : 27-32 cm 

Umur panen    : 35-42 hari setelah tanam 

Warna daun terluar   : hijau kekuningan 

Bentuk daun    : keriting 

Bentuk batang    : silindris pendek 

Diameter batang   : 2-3 cm 

Warna bunga    : kuning 

Bentuk krop    : tidak membentuk krop 

Berat bersih per tanaman  : 570-635 g 

Rasa      : agak manis, renyah 

Daya simpan pada suhu kamar : 2-3 hari 

Bentuk biji    : oval pipih 

Warna biji    : coklat kehitaman 

Hasil     : 6-7 ton/ha 

Keterangan     : beradaptasi dengan baik di dataran sedang  

       sampai tinggi dengan ketinggian 600-1200  

       m dpl pada suhu 15-20o C 

Pengusul    : CHANG Kuang Hsien (Known You Seed  

       Distribution (S.E.A) Pte. Ltd. Indonesia  

       Representative Office) 

Peneliti    : Huang Kuang Hsien ( Known You Seed 

       Pte. Ltd) 

 

 

MENTERI PERTANIAN 

Ttd   

ANTON APRIYANTONO 

 



LAMPIRAN KEPUTUSAN MENTERI PERTANIAN 

NOMOR :1768/Kpts/SR.120/12/2008 

TANGGAL :22 Desember2008 

DESKRIPSI SELADA VARIETAS KARINA 

Asal       : PT. East West Seed Indonesia 

Silsilah     : (Red Salad Bowl x Cambodia) x Aerophonic 712  

Golongan varietas    : menyerbuk sendiri 

Tinggi tanaman     : 15 –19 cm 

Bentuk penampang batang   : bulat 

Diameter batang    : 1,6 –2,0 cm 

Warna batang     : putih 

Bentuk daun     : bulat telur  

Panjang daun     : 15 –19 cm 

Warna daun terluar    : hijau kekuningan 

Kerapatan helaian daun   : sedang 

Umur panen     : 24 –25 hari setelah tanam 

Umur sebelum pembungaan   : 41 –43 hari setelah tanam 

(bolting) 

Umur mulai berbunga    : 73 –75 hari setelah tanam 

Rasa       : agak manis 

Berat per tanaman    : 250 –270  g 

Warna biji     : hitam kecoklatan 

Bentuk biji     : lonjong pipih 

Tekstur biji     : berkerut 

Berat 1.000 biji    : 1,0 –1,2 g 

Bentuk kotiledon    : bulat panjang melebar 

Daya simpan pada suhu kamar : 2 –3 hari setelah panen 

Hasil       :18 –22 ton/ha 

Ketahanan terhadap penyakit   :  toleran terhadap busuk basah soft rot Erwinia  

carotovora 

Keterangan : beradaptasi dengan baik di dataran tinggi dengan  

altitude 900 –1.200 m dpl 

Pengusul     : PT. East West Seed Indonesia 

Peneliti : Nurul Hidayati, Ita Rohita (PT. East West Seed 

Indonesia) 
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Lampiran III Tabel Hasil Pengolahan Data 

Tabel Lampiran 2a. Rata-Rata Tinggi Tanaman Selada Keriting (cm) pada 

berbagai  varietas dengan konsentrasi pupuk organik cair 

Perlakuan 
Ulangan 

Total Rata-rata 
1 2 3 

v1p0 15,67 15,00 15,00 45,67 15,22 

v1p1 15,33 19,00 17,67 52,00 17,33 

v1p2 17,00 15,67 18,00 50,67 16,89 

v1p3 18,67 18,67 16,00 53,34 17,78 

v2p0 19,33 17,67 19,00 56,00 18,67 

v2p1 20,00 16,67 18,33 55,00 18,33 

v2p2 18,67 17,00 17,67 53,34 17,78 

v2p3 19,00 18,67 15,00 52,67 17,56 

Total 143,67 138,35 136,67 418,69  

 

Tabel Lampiran 2b. Sidik Ragam Rata-Rata Tinggi Tanaman Selada Keriting 

pada berbagai varietas dengan konsentrasi pupuk organik 

cair 

SK DB JK KT F. HITUNG 
F. TABEL 

0,05 0,01 

Ulangan 2,00 3,34 1,67 0,71 tn 3,74 6,51 

Perlakuan 7,00 23,32 3,33 1,41 tn 2,76 4,28 

V 1,00 9,79 9,79 4,15 tn 4,60 8,86 

P  3,00 2,78 0,93 0,39 tn 3,34 5,56 

V X P 3,00 10,76 3,59 1,52 tn 3,34 5,56 

Galat 14,00 33,05 2,36     

Total 23,00 56,37           

KK 37% 

 Keterangan : tn = tidak nyata  

 

 



Tabel Lampiran 3a. Rata-Rata Jumlah Daun (helai) Selada Keriting pada interaksi 

antara varietas dengan konsentrasi pupuk organik cair 

Perlakuan 
Ulangan 

Total Rata-rata 
1 2 3 

v1p0 9,00 9,33 9,00 27,33 9,11 

v1p1 9,33 9,33 9,00 27,66 9,22 

v1p2 10,33 10,00 10,33 30,66 10,22 

v1p3 9,67 9,33 9,33 28,33 9,44 

v2p0 9,00 9,00 8,67 26,67 8,89 

v2p1 9,67 10,00 9,67 29,34 9,78 

v2p2 10,00 8,67 8,67 27,34 9,11 

v2p3 10,33 9,33 9,67 29,33 9,78 

Total 77,33 74,99 74,34 226,66  

 

Tabel Lampiran 3b. Sidik Ragam Rata-Rata Jumlah Daun Selada Keriting pada 

interaksi antara varietas dengan konsentrasi pupuk organik 

cair 

SK DB JK KT F. HITUNG 
F. TABEL 

0,05 0,01 

Ulangan 2,00 0,62 0,31 2,03 tn 3,74 6,51 

Perlakuan 7,00 4,21 0,60 3,94 * 2,76 4,28 

V 1,00 0,07 0,07 0,46 tn 4,60 8,86 

P  3,00 1,66 0,55 3,64 * 3,34 5,56 

V X P 3,00 2,48 0,83 5,41 * 3,34 5,56 

Galat 14,00 2,14 0,15     

Total 23,00 6,35           

KK 13% 

Keterangan : tn = tidak nyata  * = nyata 

 

 

 

 



Tabel Lampiran 4a. Rata-Rata Bobot Basah per Tanaman (g) Selada Keriting pada 

interaksi antara varietas dengan konsentrasi pupuk organik 

cair 

Perlakuan 
Ulangan 

Total Rata-rata 
1 2 3 

v1p0 64,67 69,67 71,67 206,00 68,67 

v1p1 61,33 62,00 59,67 183,00 61,00 

v1p2 67,67 67,00 66,33 201,00 67,00 

v1p3 75,00 70,33 65,00 210,33 70,11 

v2p0 67,67 68,00 62,00 197,67 65,89 

v2p1 62,33 63,00 67,67 193,00 64,33 

v2p2 58,67 59,00 59,67 177,33 59,11 

v2p3 74,33 76,33 74,33 225,00 75,00 

Total 531,67 535,33 526,33 1593,33  

 

Tabel Lampiran 4b. Sidik Ragam Rata-Rata Bobot Segar per Tanaman Selada 

Keriting pada interaksi antara varietas dengan konsentrasi 

pupuk organik cair 

SK DB JK KT F. HITUNG 
F. TABEL 

0,05 0,01 

Ulangan 2,00 5,12 2,56 0,29 tn 3,74 6,51 

Perlakuan 7,00 540,15 77,16 8,81 ** 2,76 4,28 

V 1,00 2,24 2,24 0,26 tn 4,60 8,86 

P  3,00 382,70 127,57 14,56 ** 3,34 5,56 

V X P 3,00 155,20 51,73 5,90 ** 3,34 5,56 

Galat 14,00 122,67 8,76     

Total 23,00 662,81           

KK 4% 

Keterangan : tn = tidak nyata  ** = sangat nyata 

 

 

 



Tabel Lampiran 5a.  Rata-Rata Bobot Segar Tajuk Tanaman (g) Selada Keriting 

pada berbagai varietas dengan konsentrasi pupuk organik 

cair 

Perlakuan 
Ulangan 

Total Rata-rata 
1 2 3 

v1p0 52,67 53,00 52,67 158,33 52,78 

v1p1 50,33 52,67 52,33 155,33 51,78 

v1p2 61,33 57,00 60,67 179,00 59,67 

v1p3 57,00 51,00 59,00 167,00 55,67 

v2p0 44,33 45,33 47,67 137,33 45,78 

v2p1 45,67 47,00 46,00 138,67 46,22 

v2p2 44,33 50,00 49,33 143,67 47,89 

v2p3 47,33 48,33 46,33 142,00 47,33 

Total 403,00 404,33 414,00 1221,33 
 

 

Tabel Lampiran 5b.  Rata-Rata Bobot Segar Tajuk Tanaman Selada Keriting pada 

berbagai varietas konsentrasi pupuk organik cair 

SK DB JK KT F. HITUNG 
F. TABEL 

0,05 0,01 

Ulangan 2,00 0,00 0,0003 0,85 tn 3,74 6,51 

Perlakuan 7,00 0,03 0,0050 13,37 ** 2,76 4,28 

V 1,00 0,03 0,0276 74,19 ** 4,60 8,86 

P  3,00 0,01 0,0018 4,96 * 3,34 5,56 

V X P 3,00 0,00 0,0006 1,51 tn 3,34 5,56 

Galat 14,00 0,01 0,0004     

Total 23,00 0,04           

KK 1% 

Keterangan : tn = tidak nyata  * = nyata   ** = sangat nyata 

 

 

 

 



Tabel Lampiran 5c. Rata-Rata Bobot Segar Tajuk Tanaman (g) Selada Keriting 

pada berbagai varietas dengan konsentrasi pupuk organik 

cair hasil transformasi Log X+1 

Perlakuan 
Ulangan 

Total Rata-rata 
1 2 3 

v1p0 1,73 1,73 1,73 5,19 1,73 

v1p1 1,71 1,73 1,73 5,17 1,72 

v1p2 1,79 1,76 1,79 5,35 1,78 

v1p3 1,76 1,72 1,78 5,26 1,75 

v2p0 1,66 1,67 1,69 5,01 1,67 

v2p1 1,67 1,68 1,67 5,02 1,67 

v2p2 1,66 1,71 1,70 5,07 1,69 

v2p3 1,68 1,69 1,68 5,05 1,68 

Total 13,66 13,69 13,76 41,11  

 

Tabel Lampiran 6a. Rata-Rata Panjang Akar (cm) Tanaman Selada Keriting pada 

berbagai varietas dengan konsentrasi pupuk organik cair 

Perlakuan 
Ulangan 

Total Rata-rata 
1 2 3 

v1p0 16,33 13,67 17,33 47,33 15,78 

v1p1 15,67 13,67 17,00 46,33 15,44 

v1p2 13,00 18,33 22,67 54,00 18,00 

v1p3 14,67 15,67 16,67 47,00 15,67 

v2p0 18,00 16,67 18,67 53,33 17,78 

v2p1 12,33 15,00 16,67 44,00 14,67 

v2p2 19,67 14,33 18,67 52,67 17,56 

v2p3 13,67 17,00 18,33 49,00 16,33 

Total 123,33 124,33 146,00 393,67  

 

 

 



Tabel Lampiran 6b. Sidik Ragam Rata-Rata Panjang Akar Tanaman Selada 

Keriting pada berbagai varietas dengan konsentrasi pupuk 

organik cair 

SK DB JK KT F. HITUNG 
F. TABEL 

0,05 0,01 

Ulangan 2,00 0,02 0,01 4,12 * 3,74 6,51 

Perlakuan 7,00 0,04 0,01 1,75 tn 2,76 4,28 

V 1,00 0,00 0,00 0,08 tn 4,60 8,86 

P  3,00 0,01 0,00 1,35 tn 3,34 5,56 

V X P 3,00 0,02 0,01 2,71 tn 3,34 5,56 

Galat 14,00 0,04 0,00     

Total 23,00 0,08           

KK 1% 

Keterangan : tn = tidak nyata  * = nyata  

 

Tabel Lampiran 6c. Rata-Rata Panjang Akar (cm) Tanaman Selada pada berbagai 

varietas dengan konsentrasi pupuk organik cair hasil 

transformasi Log X+1 

Perlakuan 
Ulangan 

Total Rata-rata 
1 2 3 

v1p0 1,19 1,17 1,22 3,59 1,20 

v1p1 1,19 1,22 1,25 3,66 1,22 

v1p2 1,09 1,16 1,28 3,53 1,18 

v1p3 1,14 1,18 1,21 3,53 1,18 

v2p0 1,24 1,21 1,28 3,73 1,24 

v2p1 1,07 1,13 1,20 3,40 1,13 

v2p2 1,28 1,22 1,26 3,76 1,25 

v2p3 1,12 1,17 1,21 3,49 1,16 

Total 9,32 9,46 9,91 28,69  

 

 

 



Tabel Lampiran 7a. Rata-Rata Luas Daun (cm2) Tanaman Selada Keriting pada 

berbagai varietas dengan konsentrasi pupuk organik cair 

Perlakuan 
Ulangan 

Total Rata-rata 
1 2 3 

v1p0 86,16 104,33 73,61 264,10 88,03 

v1p1 72,65 60,88 96,16 229,69 76,56 

v1p2 88,68 104,47 59,73 252,88 84,29 

v1p3 95,33 82,42 54,99 232,74 77,58 

v2p0 94,04 80,72 64,81 239,57 79,86 

v2p1 78,75 74,34 76,78 229,87 76,62 

v2p2 89,98 74,01 66,49 230,48 76,83 

v2p3 89,38 58,54 63,28 211,20 70,40 

Total 694,97 639,71 555,85 1890,53  

 

Tabel Lampiran 7b.  Sidik Ragam Rata-Rata Luas Daun Tanaman Selada Keriting 

pada berbagai varietas dengan konsentrasi pupuk organik 

cair 

SK DB JK KT F. HITUNG 
F. TABEL 

0,05 0,01 

Ulangan 2,00 1,58 0,79 6,41 * 3,74 6,51 

Perlakuan 7,00 0,11 0,02 0,12 tn 2,76 4,28 

V 1,00 0,00 0,00 0,04 tn 4,60 8,86 

P  3,00 0,07 0,02 0,18 tn 3,34 5,56 

V X P 3,00 0,03 0,01 0,09 tn 3,34 5,56 

Galat 14,00 1,72 0,12     

Total 23,00 1,83           

KK 25%             

Keterangan : tn = tidak nyata  * = nyata          

 

 



Tabel Lampiran 7c.  Rata-Rata Luas Daun (cm2) Tanaman Selada Keriting pada 

berbagai varietas dengan konsentrasi pupuk organik cair 

hasil transformasi Log X+1 

Perlakuan 
Ulangan 

Total Rata-rata 
1 2 3 

v1p0 2,03 1,81 2,42 6,26 2,09 

v1p1 1,98 1,47 2,29 5,74 1,91 

v1p2 1,98 1,98 2,46 6,42 2,14 

v1p3 2,04 1,51 2,39 5,95 1,98 

v2p0 2,07 1,85 2,38 6,30 2,10 

v2p1 2,01 1,68 2,38 6,07 2,02 

v2p2 1,97 1,84 2,35 6,16 2,05 

v2p3 2,04 1,83 2,31 6,18 2,06 

Total 16,13 13,97 18,98 49,08  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



Lampiran IV 

Dokumentasi Kegiatan 

                      

Gambar 4. Penyemaian benih    Gambar 5. Bibit Selada umur                   

tanaman Selada     5 HSS 

 

        

Gambar 6. Pindah tanam Selada       Gambar 7. Pemberian nutrisi 

umur 14 HSS       AB Mix 

 

      

Gambar 8. Pengukuran ppm      Gambar 9. Pengukuran pH nutrisi  

larutan nutrisi        hidroponik 



      

Gambar 10. Pengaplikasian    Gambar 11. Tanaman Selada 

Pupuk Organik Cair     umur 7 HSPT 

     

Gambar 12. Tanaman Selada   Gambar 13. Pengamatan  

umur 14 HSPT     jumlah daun umur 14 HSPT 

     

Gambar 14. Tanaman Selada    Gambar 15. Pengukuran 

umur 21 HSPT  tinggi tanaman umur 21 

HSPT 

 



     

Gambar 16. Pengukuran    Gambar 17. Tanaman Selada 

tinggi tanaman umur 28 HSPT   umur 28 HSPT 

 

       

Gambar 18. Pemanenan    Gambar 19. Penimbangan  

       bobot basah tanaman 

 

     

Gambar 20. Penimbangan    Gambar 21. Pengukuran luas 

bobot segar tajuk tanaman    Daun  

     

 


